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Abstrak 

Peran olahraga tradisional merupakan sarana strategis dalam memperkenalkan kembali nilai-nilai budaya 

lokal kepada generasi muda sekaligus sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan peran olahraga tradisional sebagai strategi edukatif 

dan kultural di Kampung Emas Serut dan Terbah bagi anak dan dewasa usia 7 hingga 55 tahun. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran olahraga 

tradisional ini tidak hanya menjadi ajang pelestarian budaya lokal, tetapi juga efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti kerjasama (85%), disiplin (78%), sportivitas (82%), dan rasa cinta terhadap 

budaya sendiri (90%). Peserta terlibat aktif dalam berbagai jenis permainan tradisional seperti 

Jemparingan, Engrang, Engklek, hingga Estafet Balok, yang dikemas dalam format menarik dan 

kontekstual sesuai usia. Tingkat partisipasi masyarakat mencapai 88% dari total sasaran, meliputi 

interaksi lintas generasi yang memperkuat ikatan sosial antarwarga dan membuka ruang berbagi 

pengetahuan budaya. Dengan demikian, peran olahraga tradisional berpotensi menjadi model kegiatan 

edukatif dan kultural yang berkelanjutan, sekaligus mendukung pengembangan masyarakat berbasis 

kearifan lokal. 

Kata Kunci: Olahraga Tradisional, Edukasi, Pelestarian Budaya. 

 

THE ROLE OF TRADITIONAL SPORTS AS AN EDUCATIONAL AND CULTURAL STRATEGY 

IN KAMPUNG EMAS SERUT AND TERBAH 

Abstracts 

Traditional sports serve as a strategic medium to reintroduce local cultural values to younger generations 

while providing an enjoyable and educational learning experience. This study aims to examine the 

implementation of traditional sports as an educational and cultural strategy in Kampung Emas Serut and 

Terbah for children and adults aged 7 to 55 years. Using a descriptive qualitative approach, data were 

collected through observation, interviews, and documentation during the event. The results show that 

traditional sports not only function as a means of preserving local culture but are also effective in 

instilling character values such as cooperation (85%), discipline (78%), sportsmanship (82%), and love 

for one’s own culture (90%). Participants actively engaged in various types of traditional games, such as 

Jemparingan, Engrang, Engklek, and Estafet Balok, which were packaged in an engaging and age-

appropriate format. Community participation reached 88% of the total target, fostering intergenerational 

interaction that strengthens social bonds among residents and provides space for sharing cultural 

knowledge.Thus, traditional sports have the potential to become a sustainable model for educational and 

cultural activities while supporting community development based on local wisdom. 

Keywords: Traditional Sports, Education, Cultural Preservation. 
 

 

 

 

 

 

 

Copyright © 2026, Majalah Ilmiah Olahraga (MAJORA) | ISSN 0853-2273 (print), ISSN 2722-337X (online) 

https://journal.uny.ac.id/index.php/majora
mailto:supriyantoagus@uny.ac.id


Majalah Ilmiah Olahraga (MAJORA), Vol 31 (2), 2026 - 80 
Agus Supriyanto,Nurhadi Santoso, Galih Dewanti, Ratna Setyaningrum, Galih Pamungkas, Muhammaad Fatih Humam 

Peran olahraga tradisional sebagai strategi edukatif dan kultural di Kampung Emas Serut dan Terbah 

The role of traditional sports as an educational and cultural strategy in Kampung Emas Serut and Terbah 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga tradisional merupakan bagian 

integral dari kebudayaan suatu bangsa yang 

diwariskan secara turun-temurun, memiliki 

fungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter, 

pembelajaran sosial, dan pelestarian nilai-nilai 

kearifan lokal (Suryobroto, 2017, p.12). Di era 

globalisasi, modernisasi dan perkembangan 

teknologi telah menggeser peran permainan 

tradisional, terutama di kalangan generasi 

muda yang cenderung lebih tertarik pada 

permainan digital dan hiburan berbasis 

teknologi (Hidayat, 2019, p.45). 

Kondisi ini berimplikasi pada semakin 

berkurangnya minat masyarakat terhadap 

olahraga tradisional, yang pada akhirnya 

mengancam keberlanjutan warisan budaya 

tersebut. Urgensi penelitian ini didasari oleh 

kenyataan bahwa pelestarian budaya lokal 

tidak dapat hanya mengandalkan aspek 

seremonial atau dokumentasi semata, tetapi 

perlu dilakukan melalui kegiatan partisipatif 

yang melibatkan masyarakat secara langsung. 

Olahraga tradisional memiliki potensi besar 

sebagai media edukasi yang menyenangkan 

dan sarana penguatan identitas budaya, karena 

di dalamnya terkandung nilai-nilai kerja sama, 

sportivitas, disiplin, dan solidaritas. 

Olahraga tradisional merupakan salah 

satu warisan budaya yang memiliki peran 

penting dalam membentuk identitas bangsa. Di 

tengah derasnya arus globalisasi dan 

modernisasi, keberadaan olahraga tradisional 

semakin terpinggirkan oleh dominasi olahraga 

modern yang dianggap lebih populer dan 

kompetitif. Padahal, olahraga tradisional tidak 

hanya menyajikan unsur hiburan, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai edukatif dan kultural 

yang dapat membentuk karakter generasi muda 

serta memperkuat ikatan sosial masyarakat. 

Permasalahan utama yang muncul adalah 

bagaimana strategi yang tepat untuk 

menghidupkan kembali minat masyarakat 

terhadap olahraga tradisional, khususnya di 

Kampung Emas Serut dan Terbah, sehingga 

dapat berfungsi ganda sebagai sarana edukatif 

dan kultural. Beberapa alternatif solusi yang 

dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan 

festival budaya, integrasi ke dalam kurikulum 

pendidikan, atau pengemasan menjadi atraksi 

wisata budaya. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

pengintegrasian olahraga tradisional dalam 

program masyarakat mampu meningkatkan 

interaksi sosial dan kesadaran budaya lokal 

(Retnawati, 2014, p.6). 

Penelitian ini memilih pendekatan 

festival olahraga tradisional berbasis 

partisipasi masyarakat karena dinilai mampu 

menjangkau lintas generasi, memperkuat 

hubungan sosial, serta menciptakan 

pengalaman langsung yang bermakna bagi 

peserta. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan 

olahraga tradisional sebagai strategi edukatif 

dan kultural di Kampung Emas Serut dan 

Terbah, serta menganalisis dampaknya 

terhadap pelestarian budaya dan pembentukan 

karakter masyarakat. 

Kampung Emas Serut dan Kampung 

Emas Terbah di Kabupaten Sleman merupakan 

dua wilayah yang masih aktif melaksanakan 

kegiatan olahraga tradisional dalam berbagai 

momentum, baik pada peringatan hari besar 

maupun dalam program desa berbasis kearifan 

lokal. Kegiatan ini melibatkan berbagai 

kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa, dengan mengusung 

permainan tradisional seperti Jemparingan, 

Engrang, Engklek, dan Tarik Tambang. 

Potensi yang besar, pelaksanaan 

olahraga tradisional masih menghadapi 

tantangan, seperti kurangnya regenerasi 

pelaku, minimnya dukungan fasilitas, dan 

rendahnya minat generasi muda akibat 

terpengaruh budaya populer. Penelitian 

diperlukan kajian yang lebih mendalam 

mengenai peran olahraga tradisional di kedua 

kampung tersebut sebagai strategi edukatif dan 

kultural, sehingga dapat dirumuskan model 

kegiatan yang efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

pelaksanaan olahraga tradisional di Kampung 

Emas Serut dan Kampung Emas Terbah, 

sekaligus menjadi referensi dalam 

pengembangan program pelestarian budaya 

melalui pendekatan olahraga berbasis kearifan 

lokal. Berdasarkan fenomena yang terjadi, 

olahraga tradisional berperan tidak hanya 

sebagai  kegiatan  fisik  yang  menyehatkan, 
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tetapi juga sebagai media pelestarian nilai 

budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 

Di Kampung Emas Serut dan Terbah, kegiatan 

ini dikemas secara kreatif dalam bentuk 

festival maupun kegiatan rutin yang 

melibatkan masyarakat lintas usia 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan gambaran secara mendalam, 

rinci, dan faktual mengenai fenomena sosial-

budaya yang terjadi di lapangan. Dalam konteks 

ini, penelitian bertujuan untuk memahami secara 

utuh pelaksanaan olahraga tradisional sebagai 

strategi edukatif dan kultural di Kampung Emas 

Serut dan Terbah, meliputi bentuk kegiatan, 

tingkat partisipasi masyarakat, nilai-nilai yang 

ditanamkan, serta dampaknya terhadap 

pelestarian budaya lokal. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menangkap makna yang terkandung di balik 

aktivitas olahraga tradisional, baik dari perspektif 

penyelenggara, peserta, maupun masyarakat yang 

terlibat, sehingga hasil penelitian tidak hanya 

memaparkan fakta, tetapi juga 

menginterpretasikan nilai dan relevansinya bagi 

pengembangan masyarakat berbasis kearifan 

lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampung 

Emas Serut dan Kampung Emas Terbah, 

Kabupaten Sleman, dengan melibatkan peserta 

berusia 7–55 tahun. Kegiatan yang diamati 

meliputi berbagai permainan tradisional seperti 

Jemparingan, Engrang, Engklek, dan Estafet 

Balok. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama rangkaian 

acara berlangsung. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data, diperoleh gambaran sebagai 

berikut: 

1. Tingkat Partisipasi Masyarakat. 

Dari total sasaran peserta, 88% terlibat aktif 

dalam kegiatan. Partisipasi ini mencakup anak- 

anak (35%), remaja (28%), dan dewasa (37%). 

Keterlibatan lintas generasi terlihat dari 

adanya interaksi dan kolaborasi dalam setiap 

permainan. 

2. Nilai-Nilai Edukatif yang Tertanam. 

a. Kerjasama: Terlihat pada permainan beregu 

seperti Tarik Tambang dan Egrang, dengan 

tingkat penanaman nilai sebesar 85% 

berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan perilaku. 

b. Disiplin: Terlihat pada ketepatan waktu, 

keteraturan pelaksanaan, dan kepatuhan 

terhadap aturan permainan, dengan 

persentase 78%. 

c. Sportivitas: Terwujud dalam penerimaan 

hasil permainan tanpa konflik, dengan nilai 

82% 

d. Rasa Cinta Budaya Lokal: Terlihat dari 

antusiasme peserta mengenakan pakaian 

tradisional dan mempraktikkan permainan 

lokal, dengan persentase 90%. 

3. Aspek Kultural 

a. Kegiatan ini memperkuat ikatan sosial 

antarwarga, memperluas pengetahuan 

generasi muda tentang warisan budaya, 

dan menjadi ruang interaksi antara 

generasi tua dan muda. 

b. Adanya penyampaian sejarah dan filosofi 

permainan sebelum kegiatan dimulai 

menambah makna kultural yang diterima 

peserta. 

 

Tabel 1.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Aspek yang Dinilai Indikator Pengamatan Persentase % 

Partisipasi 

Masyarakat 

Tingkat kehadiran dan 

keterlibatan aktif 
88 % 

Kerja Sama 
Kolaborasi dalam tim dan 

saling membantu 
85 % 

Disiplin 
Kepatuhan terhadap aturan 

permainan 
78 % 

Sportivitas 
Penerimaan hasil 

permainan tanpa konflik 
82 % 

Rasa Cinta Budaya 

Lokal 

Antusiasme mengenakan 

pakaian dan memainkan 

permainan lokal 

 

90 % 

 

Tabel 1.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Umur Olaraga Tradisional Total Peserta 
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7 – 12 Tahun Engklek 20 

14-17 Tahun Enggrang 25 

17-20 Tahun Estafet Balok 15 

21-55 Tahun Jemparingan 20 

 

1. Engklek 

Engklek adalah permainan tradisional 

yang dimainkan di atas tanah atau lantai dengan 

gambar pola kotak-kotak tertentu, biasanya 

berbentuk susunan persegi atau setengah 

lingkaran. Permainan ini umumnya dimainkan 

oleh anak-anak, tetapi pada acara budaya seperti 

di Kampung Emas Serut dan Terbah, semua 

kalangan umur dapat ikut serta. 

 

 
Gambar 1. Permainan Engklek di Kampung Emas 

Serut dan Terbah, 

 

2. Estafet Balok 

Estafet Balok adalah permainan tradisional 

berbentuk lomba adu cepat secara beregu, di 

mana setiap anggota tim harus memindahkan 

balok atau benda tertentu dari titik awal ke titik 

akhir dengan cara dan teknik tertentu sesuai 

aturan permainan. 

 

 
Gambar 2. Permainan estafet balok bersama anak-anak 

di Kampung Emas Serut dan Terbah 

Permainan ini umum dilakukan pada acara 

perlombaan 17 Agustus atau kegiatan kampung, 

termasuk di Kampung Emas Serut dan Terbah 

sebagai bagian dari pelestarian olahraga 

tradisional. 

 

3. Egrang. 

Egrang adalah permainan tradisional yang 

menggunakan sepasang tongkat panjang dengan 

pijakan kaki di bagian tengahnya. Pemain 

berjalan dengan bertumpu pada pijakan tersebut, 

mengangkat tubuh lebih tinggi dari tanah. Di 

Kampung Emas Serut dan Terbah, egrang 

menjadi salah satu atraksi utama yang melibatkan 

peserta dari berbagai usia, baik anak-anak 

maupun dewasa. 

 

Gambar 3. Permainan Egrang Di Kampung Emas Serut 

dan Terbah, 

4. Jemparingan 

Jemparingan adalah olahraga panahan 

tradisional khas Yogyakarta yang menggunakan 

busur (gandewa) dan anak panah (jemparing) 

dengan teknik dan aturan khas. 

 

 
Gambar 4. Jemparingan di Kampung Serut dan 

Terbah 
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Berbeda dengan panahan modern, 

jemparingan biasanya dilakukan dengan posisi 

duduk bersila, sehingga fokus dan kestabilan 

menjadi kunci utama. Di Kampung Emas Serut 

dan Terbah, jemparingan dijadikan ajang lomba 

sekaligus sarana pengenalan budaya Keraton 

Mataram kepada masyarakat. 

 

Dampak pada Masyarakat 

Pelaksanaan olahraga tradisional di 

Kampung Emas Serut dan Terbah memberikan 

dampak yang signifikan bagi masyarakat, baik 

pada aspek sosial, budaya, maupun pendidikan 

dan berbagai dampak tersebut, olahraga 

tradisional di Kampung Emas Serut dan Terbah 

terbukti menjadi media strategis untuk 

membangun masyarakat yang solid, berbudaya, 

dan berkarakter. 

1. Dampak Sosial 

a. Peningkatan Interaksi Antarwarga 

Permainan tradisional menciptakan ruang 

berkumpul yang inklusif, mempertemukan 

warga dari berbagai usia dan latar belakang. 

Hal ini memperkuat rasa kebersamaan dan 

solidaritas, terutama melalui kegiatan lintas 

generasi. 

b. Penguatan Kohesi Sosial 

Tingginya partisipasi (88%) menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki rasa memiliki 

terhadap kegiatan ini, yang pada gilirannya 

meningkatkan kekompakan dalam kegiatan 

desa lainnya. 

2. Dampak Budaya 

a. Pelestarian Kearifan Lokal 

Permainan seperti Jemparingan, Egrang , 

dan Engklek memperkenalkan kembali 

tradisi yang sarat filosofi, sehingga generasi 

muda mengenal dan menghargai warisan 

budaya leluhur. 

b. Transfer Pengetahuan Budaya 

Orang tua dan tokoh masyarakat berperan 

aktif sebagai fasilitator dan pengajar, 

sehingga terjadi proses pewarisan nilai 

budaya secara alami. 

3. Dampak Edukatif 

a. Penguatan Nilai Karakter 

Data menunjukkan peningkatan kerjasama 

(85%), disiplin (78%), sportivitas (82%), 

dan cinta budaya (90%), yang berdampak 

pada pembentukan karakter positif peserta. 

4. Dampak Ekonomi (Potensial) 

a. Kegiatan olahraga tradisional dapat 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata 

budaya, membuka peluang bagi usaha kecil 

seperti kuliner, kerajinan, dan penyewaan 

peralatan permainan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

olahraga tradisional seperti Engklek, Estafet 

Balok, Egrang, dan Jemparingan memiliki peran 

strategis sebagai sarana edukatif dan kultural di 

Kampung Emas Serut dan Terbah. Tingginya 

tingkat partisipasi masyarakat (88% dari total 

sasaran) mengindikasikan bahwa permainan 

tradisional masih relevan dan mampu menarik 

minat lintas generasi, mulai dari anak-anak 

hingga dewasa usia 7–55 tahun. 

Segi nilai edukatif, permainan-permainan 

tersebut efektif dalam membentuk karakter positif 

peserta. Berdasarkan data, kerjasama tercapai 

sebesar 85%, disiplin 78%, sportivitas 82%, dan 

cinta budaya 90%. Hal ini selaras dengan 

pendapat Suyanto (2019) yang menyatakan 

bahwa permainan tradisional bukan hanya 

aktivitas fisik, tetapi juga media pendidikan 

karakter yang alami dan kontekstual. Misalnya, 

permainan Estafet Balok dan Egrang menekankan 

koordinasi tim, kepercayaan antar anggota, dan 

strategi, sedangkan Engklek dan Jemparingan 

lebih menonjolkan konsentrasi, keseimbangan, 

dan ketelitian. 

Nilai kultural, kegiatan ini berhasil menjadi 

ajang pelestarian warisan budaya. Masyarakat 

tidak hanya bermain, tetapi juga memahami 

sejarah dan filosofi dibalik setiap permainan. 

Misalnya, Jemparingan mengajarkan ketenangan 

dan etika Jawa, sedangkan Engklek 

merepresentasikan kesederhanaan dan 

kebersamaan. Kegiatan ini juga membuka ruang 

interaksi lintas generasi, di mana peserta yang 

lebih tua berperan sebagai mentor budaya bagi 

generasi muda, sehingga terjadi transfer 

pengetahuan non-formal yang berkelanjutan. 

Pelaksanaan olahraga tradisional di 

Kampung Emas Serut dan Terbah tidak hanya 
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berdampak pada aspek hiburan, tetapi juga 

berkontribusi pada pendidikan karakter, 

pelestarian budaya, dan penguatan ikatan sosial. 

Hasil ini memperkuat pandangan bahwa olahraga 

tradisional dapat dijadikan model kegiatan 

edukatif-kultural yang berkelanjutan, terutama 

dalam konteks masyarakat berbasis kearifan lokal 

dan pelestarian lingkungan dapat meningkatkan 

kesadaran dan upaya pelestarian aset lokal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan 

bahwa olahraga tradisional di Kampung Emas 

Serut dan Terbah bukan hanya sekadar aktivitas 

fisik, tetapi juga sarana strategis dalam 

membangun karakter, melestarikan budaya, dan 

memperkuat ikatan sosial masyarakat. Tingkat 

partisipasi masyarakat yang mencapai 88% 

membuktikan tingginya minat dan keterlibatan 

warga lintas generasi, mulai dari usia anak-anak 

(7 tahun) hingga dewasa (55 tahun). 

Permainan tradisional seperti 

Jemparingan, Egrang, Engklek, dan Estafet Balok 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembentukan nilai-nilai karakter: kerjasama 

(85%), disiplin (78%), sportivitas (82%), dan rasa 

cinta budaya (90%). Kegiatan ini juga menjadi 

sarana transfer pengetahuan budaya dari generasi 

tua kepada generasi muda secara alami, sehingga 

kearifan lokal tetap hidup dan relevan di tengah 

arus modernisasi. 

Olahraga tradisional mendorong 

terciptanya interaksi positif, solidaritas, dan 

kohesi sosial antarwarga. Dari aspek kultural, 

kegiatan ini menghidupkan kembali tradisi yang 

memiliki nilai filosofi mendalam. Dari aspek 

edukatif, permainan tersebut menjadi media 

pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, 

dan efektif untuk membentuk karakter peserta. 

Bahkan, dari aspek ekonomi, kegiatan ini 

berpotensi menjadi daya tarik wisata budaya yang 

mendukung pemberdayaan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, olahraga tradisional di 

Kampung Emas Serut dan Terbah dapat dijadikan 

model kegiatan edukatif-kultural berkelanjutan 

yang mampu mengintegrasikan pembelajaran 

karakter, pelestarian budaya, penguatan kohesi 

sosial, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis kearifan lokal. 

 

TERIMA KASIH 

Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak 

akan terlaksana tanpa dukungan berbagai pihak 

terutama masyarakat Kampung Emas Serut dan 

Terbah. Diharapkan, seluruh rangkaian kegiatan 

ini dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas 

partisipasi, solidaritas dan budaya. 
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